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Penerapan aromaterapi lavender pada pasien ansietas dengan
penyakit kardiovaskular di rumah sakit
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Informasi Artikel Abstrak

Riwayat Artikel: Penyakit kardiovaskular sering disertai ansietas yang dapat
e Submit 22 Januari 2026 memperburuk kondisi hemodinamik dan menghambat pemulihan
e Diterima 15 Agustus 2026 subjek. Aromaterapilavender dilaporkan memiliki efek ansiolitik melalui
e Diterbitkan 17 Agustus 2026 mekanisme pada sistem saraf pusat. Studi ini bertujuan mendeskripsikan
penerapan aromaterapi lavender dan perubahan skor ansietas pada
subjek dengan penyakit kardiovaskular di ruang ICCU. Studi kasus
deskriptif melibatkan empat subjek yang memenuhi kriteria inklusi.
Intervensi diberikan dua kali sehari selama tiga hari melalui inhalasi
lavender 2 tetes selama 20 menit. Tingkat kecemasan diukur
menggunakan Spielberger State-Trait Anxiety Inventory sebelum dan
sesudah intervensi. Setelah rangkaian intervensi, seluruh subjek
menunjukkan penurunan skor STAI Y-1 dari rentang 50-53 menjadi 43-
44 dan STAI Y-2 dari rentang 46-49 menjadi 41-43. Temuan ini bersifat
deskriptif karena studi tidak menggunakan kelompok pembanding. Pada
empat kasus ini, pemberian aromaterapi lavender diikuti oleh
penurunan skor STAI pada subjek kardiovaskular di ruang ICCU.
Aromaterapi lavender dapat dipertimbangkan sebagai terapi
komplementer pendamping dengan memperhatikan kondisi klinis,
keamanan, preferensi subjek, dan terapi standar.

Kata kunci:
Ansietas; Aromaterapi Lavender;
Penyakit Kardiovaskular; STAI

PENDAHULUAN meliputi: ketakutan, kecemasan, dan
depresi. Risiko gangguan kecemasan
(ansietas) dan perubahan suasana hati akan

meningkat dua kali lipat pada subjek

Cardiovascular disease (CVD) merupakan
kondisi yang memengaruhi jantung dan

pembuluh darah. Diperkirakan 18 juta
orang meninggal setiap tahun akibat PJK,
yang merupakan hampir 30% dari seluruh
kematian di seluruh dunia, menurut
statistik yang dikumpulkan oleh World
Health Organization (WHO). Jumlah
tersebut diperkirakan akan meningkat
mencapai 25 juta kematian di tahun 2030.
Subjek dengan CVD akan mengalami
pengalaman fisik yang menggangu seperti:
nyeri dada, penurunan curah jantung,
masalah pernapasan dan gangguan emosi
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dengan CVD. Ansietas lebih sering terjadi
dibandingkan depresi pada CVD terutama
pada penyakit jantung akut atau intervensi.
Sekitar 20%-30% subjek dengan Acute
Coronary Syndrome (ACS) akan mengalami
tingkat ansietas yang tinggi. Pernyataan
ilmiah organisasi European Society of
Cardiology dan American Heart Association
bahwa perkembangan dan progres
penyakit  kardiovaskular = mempunyai
dampak pada tingkat ansietas (Karlsen et
al,, 2021).


http://u.lipi.go.id/1516240611
https://orcid.org/
https://orcid.org/0000-0003-0609-2076
https://orcid.org/0000-0003-1974-6059
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.26714/nm.v7i2.20541&domain=pdf&date_stamp=2026-08-17

Ners Muda, Vol 7 No 2, Agustus 2026/ page 170-179

171

Asri Agestina - Penerapan aromaterapi lavender pada pasien ansietas dengan penyakit kardiovaskular di

rumabh sakit

Ansietas adalah perasaan panik yang
tersebar luas, tidak diinginkan, dan ambigu
yang tidak diketahui asalnya yang
memengaruhi seseorang dan mencakup
keragu-raguan, kelemahan, dan rangsangan
fisiologis. Hal tersebut tergantung pada
tingkat keparahan dan durasi paparan
gangguan psikologis ini. Rasa takut yang
bersifat sementara dan kekhawatiran
terhadap masa depan dialami hampir 50%
subjek CVD dan juga berkaitan dengan
proses transfer ke ruang ICCU (Intensive
Cardiac Care Unit/ICCU). Kecemasan akan
meningkatkan laju pernapasan dan denyut
jantung, kebutuhan oksigen miokard,
konsentrasi  plasma  adrenalin  dan
noradrenalin serta tekanan darah yang
dapat mengakibatkan penyakit jantung
iskemik (Azza et al.,, 2026). Subjek dengan
penyakit kardiovaskular mengalami
pengalaman tidak menyenangkan dengan
kondisi terpasang alat medis, kecemasan
akan kematian, kesepian,
ketidakberdayaan, putus asa, dan kurang
tidur akibat penyakitnya (van Oorsouw et
al,, 2024).

Ansietas yang berlebihan pada subjek
kardiovaskular = mempunyai = dampak
menurunkan kualitas hidup, memengaruhi
fungsi  organ  tubuh, dan  dapat
memperburuk status kesehatan subjek.
Kehadiran ansietas secara signifikan
meningkatkan risiko kematian subjek
dengan penyakit jantung. Ansietas juga
dapat memicu respons fisiologis subjek
seperti inflamasi, peningkatan stres,
depresi, dan memperburuk perkembangan
penyakit jantung. Ansietas merusak dan
memprovokasi emosional, psikologis, dan
fisik subjek sehingga menunda pemulihan
subjek (Karki & Mahara, 2022a).

Manajemen ansietas pada subjek dengan
CVD dapat menggunakan terapi
farmakologis dan nonfarmakologis.
Penggunaan terapi farmakologi seperti
benzodiazepin dan antidepresan memiliki
peran yang penting dalam mengatasi

ansietas pada subjek CVD tetapi ada hal
yang harus diperhatikan terkait efek
samping seperti gangguan kognitif, sedatif,
efek toleransi dan ketergantungan. Saat ini
terapi komplementer menjadi lebih populer
karena efektif, mudah diaplikasikan pada
berbagai penyakit termasuk pada CVD
dengan memiliki risiko yang minimal.
Aromaterapi termasuk dalam terapi
komplementer dan menjadi alternatif
pengobatan yang mendapat perhatian
secara khusus. Hal ini karena aromaterapi
dapat berdampak ke seluruh tubuh,
meningkatkan fisik dan psikologis yang
digunakan sebagai upaya pencegahan dan
pengobatan dari berbagai  penyakit
(Hernandini & Machmudah, 2023;
Rahmayani & Machmudah, 2022; Rositasari
& Maliya, 2022; Sugito et al, 2023;
Tusyukriyah & Aisah, 2022).

Aromaterapi adalah bentuk pengobatan
alternatif yang menggunakan minyak
esensial terapeutik yang terbuat dari
ekstrak tumbuhan untuk meningkatkan
kesehatan mental, fisik, dan spiritual (Vora
et al.,, 2024a). Minyak esensial merupakan
hasil ekstrak tanaman yang berupa cairan
dan mudah diuapkan. Penggunaan minyak
esensial terkonsentrasi ini dapat digunakan
untuk perawatan melalui inhalasi ataupun
topikal.  Perawatan  inhalasi  dapat
menggunakan seperti kain yang diresapi
minyak, plester dengan pad, maupun difusi
ruangan (Brennan et al,, 2022).

Lavender atau lavandula angustifolia dari
famili Labiatae merupakan salah satu
aromaterapi yang memiliki bau harum dan
banyak digunakan sebagai penenang
(sedasi). Kandungan yang efektif dari
lavender yaitu linalool dan linalyl acetate (E.
Pratiwi et al, 2024). Sementara linalil asetat
menimbulkan efek narkotika, linalool
bertindak sebagai obat penenang dengan
memengaruhi reseptor asam gamma-
aminobutirat pada sistem saraf pusat.
Lavender berfungsi sebagai anti kecemasan
dan obat penenang. Inhalasi lavender
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mengurangi neurotransmiter berhubungan
dengan ansietas termasuk adrenalin dan
noradrenalin. Aromaterapi lavender
menurunkan  plasma  kortisol yang
mengakibatkan peningkatan aliran darah
koroner. Minyak lavender digunakan
selama operasi angiografi koroner
mengurangi stres dan kecemasan pada
subjek (Fatemeh et al., 2019). Aromaterapi
lavender sebagian besar digunakan pada
infark miokard dan operasi bedah pintas
koroner.

Berdasarkan uraian tersebut, studi kasus ini
bertujuan mendeskripsikan penerapan
aromaterapi lavender dan perubahan skor
ansietas pada subjek dengan penyakit
kardiovaskular di ruang ICCU RSUP Dr.
Kariadi Semarang.

METODE

Studi ini menggunakan desain studi kasus
deskriptif dengan pendekatan proses
keperawatan (Yanto, 2023; Yanto et al,
2022). Stusi ini mendeskripsikan
penerapan aromaterapi lavender pada
ansietas subjek  dengan  penyakit
kardiovaskular di ICCU. Empat subjek
dipilih secara purposive berdasarkan
kriteria inklusi; dua subjek perempuan dan
dua subjek laki-laki. Kriteria inklusi pada
studi kasus ini meliputi skor Spielberger
State-Trait Anxiety Inventory di atas 43, usia
lebih dari 20 tahun, menjalani perawatan
minimal 24 jam, tidak memiliki gangguan
penciuman, tidak mempunyai riwayat
asma, dan tidak memiliki riwayat alergi
terhadap tanaman obat maupun esens.
Kriteria eksklusi yaitu kondisi subjek yang
memburuk, keluar dari rumah sakit
sebelum hari keempat, dan terjadinya krisis
perasaan. Studi kasus ini dilakukan di ruang
ICCU RSUP Dr. Kariadi Semarang pada
Oktober 2025 sampai Januari 2026.
Intervensi berupa teknik relaksasi dengan
pemberian aromaterapi lavender.

Intervensi pada subjek studi kasus diawali
dengan penjelasan tujuan dan prosedur,
dilanjutkan dengan pengisian informed
consent oleh subjek dan keluarga, serta
pemberian instruksi untuk  tidak
menggunakan obat herbal maupun obat lain
di luar terapi yang telah ditetapkan.
Intervensi aromaterapi dilakukan dua kali
sehari selama tiga hari berturut-turut, pada
pukul 08.00 dan 19.00. Minyak esensial
lavender diberikan sebanyak 2 tetes dan
dihirup selama 20 menit. Minyak diteteskan
pada tisu tiga lapis (non absorben) yang
ditempelkan ke baju subjek. Ansietas subjek
diukur pukul 07.00 (sebelum intervensi)
dan dikaji ulang pukul 18.00 karena pada
penelitian sebelumnya diketahui bahwa
puncak efek dari lavender aromaterapi
akan diperoleh setelah 9 jam pemberian.

Instrumen penelitian ini menggunakan
Spielberger State-Trait Anxiety Inventory
(STAI) untuk mengukur ansietas subjek.
Instrumen STAI digunakan untuk menilai
kecemasan situasional (Form Y-1) dan
kecemasan sifat/trait (Form Y-2) (Legaki et
al, 2020; Rajai et al, 2016). Hasil uji
sensitivitas STAI menunjukkan skor 94%
untuk instrumen yang telah diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia oleh
penerjemah profesional, yang menandakan
bahwa instrumen ini memiliki tingkat
sensitivitas tinggi dalam mengidentifikasi
ansietas pada subjek (C.]. Pratiwi & Ningsih,
2022). Instrumen STAI terdiri dari 40
pernyataan untuk menilai kecemasan
situasional dan kecemasan sifat. Penilaian
menggunakan skala Likert, di mana 1
berarti tidak pernah, 2 berarti kadang-
kadang, 3 berarti sering, dan 4 berarti
selalu. Skor kecemasan dapat
diklasifikasikan sebagai normal (20-29),
ringan (30-39), sedang (40-49), atau berat
(50-80) (Fountoulakis et al., 2006; Valente
etal, 2025)

Evaluasi dilakukan dengan
membandingkan skor STAI yang dicatat
selama rangkaian intervensi. Tanda vital

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Ners Muda, Vol 7 No 2, Agustus 2026/ page 170-179

173

Asri Agestina - Penerapan aromaterapi lavender pada pasien ansietas dengan penyakit kardiovaskular di

rumah sakit

subjek dipantau dan dicatat setiap 6 jam
menggunakan  monitor tanda  vital.
Pencatatan tanda vital terakhir dilakukan
pada hari ke-4 rawat inap pukul 06.00 WIB,
dan kuesioner STAI diisi kembali pada akhir
intervensi.

HASIL

Studi kasus ini mendeskripsikan penerapan
aromaterapi lavender pada empat subjek
dengan penyakit Kkardiovaskular yang
dirawat di ICCU RSUP Dr. Kariadi Semarang.
Dua subjek berjenis kelamin laki-laki dan
dua perempuan. Aromaterapi lavender
diberikan sebagai terapi pendamping, dan
perubahan ansietas diamati melalui skor
STAL

Pengkajian pada dua subjek laki-laki yaitu
Tn. P dan Tn. S dilakukan di ruang ICCU
dengan kondisi medis kardiovaskular yang
berbeda. Tn. P, 57 tahun, dirawat dengan
diagnosis Acute Myocardial Infarction dan
sepanjang evaluasi, ia menyatakan bahwa ia
tidak mengalami nyeri dada, dalam keadaan
sehat, waspada secara mental, dan
hemodinamiknya sebagai berikut: tekanan
darah 94/58 mmHg, denyut nadi 76 denyut
per menit, laju pernapasan 20 denyut per
menit, dan suhu 36,5 derajat Celcius. Skor
kecemasan STAI Y-1 menunjukkan angka
51 dan Y-2 46. Sementara itu, Tn. S, 55
tahun, dirawat dengan diagnosis Congestive
Heart Failure dan tidak memiliki keluhan
saat dikaji, dengan tanda vital stabil yaitu
TD 116/89 mmHg, nadi 88 x/menit, SpO,
100% RA, dan RR 20 x/menit. Subjek
kooperatif, mampu duduk tanpa bantuan,
tidak menunjukkan distres pernapasan, dan
memiliki skor kecemasan STAI Y-1 50 dan
Y-2 48.

Pengkajian pada dua subjek perempuan
yaitu Ny. S dan Ny. N dilakukan di ruang
ICCU dengan fokus pada kondisi
kardiovaskular dan tingkat kecemasan. Ny.
S, 36 tahun, pasca operasi MVR
menunjukkan hemodinamik stabil TD

100/62 mmHg, HR 83 x/menit, RR 20
x/menit, suhu 36,5°C, tanpa perdarahan
luka operasi, dan memiliki skor kecemasan
STAI Y-1 52 dan Y-2 47. Ny. N, 59 tahun,
nyeri dada menjalar punggung >20 menit
disertai keringat dingin, mual, dan sesak
ringan. Tanda vital Ny. N menunjukkan TD
94/68 mmHg, HR 97 x/menit, RR 20
x/menit, suhu 36,6°C, dan saturasi 98%
dengan NC 3 LPM. Skor kecemasan STAI Y-
1 Ny. N adalah 53 dan Y-2 49; dan kondisi
klinisnya memerlukan pemantauan ketat.

Berdasarkan pengkajian empat subjek
dengan kondisi kardiovaskular di ruang
ICCU dan adanya skor kecemasan pada
STAI, diagnosis utama yang ditetapkan
adalah Ansietas (SDKI D.0080) sesuai
Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia.
Diagnosis ini menjadi fokus intervensi
keperawatan selama periode pengamatan.

Intervensi utama yang ditetapkan adalah
Terapi Relaksasi (1.09326) sesuai Standar
Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI).
Intervensi diarahkan untuk mendukung
relaksasi dan kenyamanan subjek selama
perawatan di ICCU.

Implementasi Terapi Relaksasi (1.09326)
dilakukan dalam bentuk pemberian
aromaterapi lavender dua kali sehari, pukul
08.00 dan 19.00, selama tiga hari berturut-
turut pada seluruh subjek. Pelaksanaan
intervensi  dipantau selama periode
perawatan.

Setelah tiga hari pemberian aromaterapi
lavender, skor STAI menurun pada seluruh
subjek. Pada Tn. P, STAI Y-1 berubah dari 51
menjadi 43 dan Y-2 dari 46 menjadi 42; Tn.
S dari 50 menjadi 44 dan Y-2 dari 48
menjadi 43; Ny. S dari 52 menjadi 44 dan Y-
2 dari 47 menjadi 41; serta Ny. N dari 53
menjadi 44 dan Y-2 dari 49 menjadi 43.
Secara deskriptif, seluruh subjek
menunjukkan skor akhir yang lebih rendah
dibandingkan skor awal.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.
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Tabel 1
Karakteristik Responden

Usia D1agn951s Tanda-Tanda Vital Tingkat
Medis Kecemasan
1. Tn.P 57  Acute Tidak ada nyeri e TD94/58 mmHg STAIY-1:51,
Myocardial dada, kondisi e Nadi 76 x/menit Y-2:46
Infarction umum baik ¢ RR 20 x/menit
(AMI) e Sp0,100%
e Suhu36,5°C
2. Tn. S 55  Congestive Tidak ada e TD116/89 mmHg STAI'Y-1: 50,
Heart Failure keluhan e Nadi 88 x/menit Y-2: 48
(CHF) e RR 20 x/menit
e Sp0,100% RA
e Suhu36,6°C
3. Ny.S 36  Post operasi Tidak ada e TD100/62 mmHg STAI'Y-1:52,
Mitral Valve keluhan, luka e Nadi 83 x/menit Y-2:47
Replacement operasi tanpa ¢ RR 20 x/menit
perdarahan e Sp0,99%
e Suhu 36,5°C
4.  Ny.N 59  Suspek Nyeri dada > 20 e TD94/68 mmHg STAIY-1: 53,
Sindrom menit menjalar e Nadi 97 x/menit Y-2:49
Koroner Akut  punggung, e RR 20 x/menit
keringat dingin, e Sp0,98% NC3 LPM
mual, sesak e Suhu36,6°C
Tabel 2

Skor STAI Form Y-1 dan Form Y-2 Hari Ke-1 sampai Hari Ke-3

Hari Ke-1 Hari Ke-2 Hari Ke-3 Penurunan

Y-1 1. Tn. P 51 48 43 8
2. Tn.S 50 46 44 6

3. Ny. S 52 49 44 8

4. Ny.N 53 50 44 9

Y-2 Tn. P 46 44 42 6
Tn.S 48 45 43 5

Ny. S 47 43 41 6

Ny.N 49 46 43 6
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Skala Cemas STAI Form Y-1 (Pre Post)
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Gambar 1
Skor STAI Form Y-1 Hari Ke-1 sampai Hari Ke-3
Skala Cemas STAI Form Y-2 (Pre Post)
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Gambar 2
Skor STAI Form Y-2 Hari Ke-1 sampai Hari Ke-3
PEMBAHASAN secara psikologis tetap memicu kecemasan
terkait prognosis penyakit. Sementara itu,
Subjek menunjukkan karakteristik dua subjek perempuan, Ny. S dan Ny. N,

kecemasan berbeda. Tn. P dan Tn. S sebagai
subjek laki-laki memperlihatkan kondisi
hemodinamik stabil meskipun keduanya
berada dalam fase penyakit akut, yang

memperlihatkan  kondisi yang lebih
kompleks dengan adanya riwayat operasi
dan keluhan nyeri dada, sehingga
kecemasan muncul sebagai respons
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emosional terhadap ketidaknyamanan fisik
dan risiko komplikasi. Selaras dengan teori
yang menyatakan bahwa ansietas yang
berlebihan pada subjek kardiovaskular
mempunyai dampak menurunkan kualitas
hidup, memengaruhi fungsi organ tububh,
dan dapat memperburuk status kesehatan
subjek. Ansietas juga dapat memicu respons
fisiologis seperti inflamasi, peningkatan
stres, depresi, dan memperburuk
perkembangan penyakit. Ansietas merusak
dan memprovokasi reaksi emosional,
psikologis, dan fisik sehingga menunda
pemulihan subjek (Karki & Mahara, 2022b).

Penelitian mengenai penerapan
aromaterapi lavender subjek
kardiovaskular di ruang intensif ini,
diperoleh data mayoritas responden
kelompok usia pra lansia, sementara hanya
satu  responden  kategori = dewasa.
Bertambahnya wusia, tubuh mengalami
perubahan alami pada struktur dan fungsi

sistem kardiovaskular, seperti
meningkatnya kekakuan pembuluh darah,
berkurangnya elastisitas arteri,

menebalnya jaringan jantung, munculnya
fibrosis, serta terjadinya perubahan pada
sistem penghantaran impuls listrik jantung.
Karena dampak fisiologis ini, jantung harus
bekerja lebih keras, kurang efisien, dan
pembuluh darah arteri memiliki resistensi
yang lebih besar, serta mengganggu proses
pengisian jantung, sehingga pada akhirnya
memperbesar kemungkinan terjadinya
gagal jantung, hipertensi, penyakit jantung
koroner, maupun gangguan lainnya (Rysz et
al,, 2021).

Komposisi subjek terdiri dari dua laki-laki
dan dua perempuan. Dengan jumlah kasus
yang sangat kecil, komposisi ini tidak dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan
mengenai perbedaan respons berdasarkan
jenis kelamin. Karakteristik jenis kelamin
tetap perlu dipertimbangkan sebagai
konteks Kklinis karena risiko penyakit
kardiovaskular dapat berbeda menurut
usia, status hormonal, dan komorbiditas

Intervensi yang ditetapkan, yaitu Terapi
Relaksasi  (1.09326) dalam  bentuk
pemberian aromaterapi lavender,
merupakan pilihan tepat berdasarkan
Standar Intervensi Keperawatan Indonesia
(SIKI). Lavender telah dikenal secara luas
memiliki efek menenangkan melalui
mekanisme kerja pada sistem limbik dan
neurotransmiter seperti GABA, sehingga
mampu menurunkan ketegangan fisik dan
psikologis. Aromaterapi merupakan terapi
menggunakan minyak esensial yang berasal
dari ekstrak tanaman yang berguna untuk
mendukung kesejahteraan emosional, fisik
maupun spiritual (Vora et al., 2024b). Teori
yang menyatakan bahwa dengan metode
inhalasi, lavender dapat mengurangi
neurotransmiter yang berhubungan dengan
ansietas  termasuk  adrenalin  dan
noradrenalin.

Pada keempat kasus, skor STAI Y-1
menurun dari 50-53 pada hari pertama
menjadi 43-44 pada hari ketiga, sedangkan
skor Y-2 berubah dari 46-49 menjadi 41-43.
Perubahan ini terjadi selama penerapan
aromaterapi lavender dua Kkali sehari
selama tiga hari. Arah perubahan tersebut
sejalan dengan studi lain, yang melaporkan
penurunan kecemasan setelah aromaterapi
lavender pada pasien dengan sindrom
koroner akut. Namun, perbedaan desain,
kondisi klinis, terapi standar, dan waktu
pengukuran perlu dipertimbangkan ketika
membandingkan hasil.

Arah perubahan pada studi kasus ini juga
konsisten dengan temuan penelitian lain
yang mendapatkan hasil bahwa sebelum
intervensi, tingkat kecemasan pada ketiga
kelompok berada pada kategori cukup
parah. Kelompok yang menerima lavender,
kecemasan menurun signifikan segera
setelah terapi dan tetap lebih rendah hingga
tiga jam kemudian (P < 0,05). Sebagian
besar peserta juga mengalami agitasi
sebelum intervensi, namun kondisi ini
berkurang setelah pemberian terapi.
Meskipun  penurunan  agitasi  pada
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kelompok lavender lebih besar
dibandingkan kelompok kontrol,
perbedaannya tidak mencapai signifikansi
statistik (Karimzadeh et al., 2021).

Teori yang menyatakan bahwa inhalasi
lavender terbukti mampu menurunkan
tingkat kecemasan dan depresi setelah
diberikan selama tiga hari pada subjek
dengan sindrom koroner akut. Temuan ini
menunjukkan bahwa aromaterapi lavender
menjadi intervensi nonfarmakologis yang
efektif untuk mendukung stabilitas
emosional subjek ACS (Nategh et al., 2022).
Aromaterapi lavender mampu menurunkan
kecemasan segera setelah dihirup. Efek
ketenangan yang muncul berlangsung
dalam waktu yang cukup cepat. Penurunan
kecemasan ini juga dapat bertahan
beberapa jam setelah terapi diberikan
(Karimzadeh et al., 2021).

Intervensi nonfarmakologis, aromaterapi
merupakan metode yang aman, tidak
invasif, dan mudah digunakan. Pendekatan
ini juga sesuai untuk subjek kritis atau
subjek dengan penyakit jantung, sehingga
efektif dijadikan terapi pendamping dalam
perawatan keperawatan di lingkungan
ICU/CCU (Nategh et al, 2022). Aspek
fisiologis dan psikologis, lavender memiliki
efek membantu menstabilkan respons
kecemasan. Aroma ini mampu mengurangi
ketegangan emosional, sehingga sangat
mendukung penggunaannya sebagai terapi
relaksasi (Amini et al., 2024).

Aromaterapi lavender terbukti memiliki
efek anxiolytic yang kuat, di mana
inhalasinya dapat menurunkan tingkat
kecemasan pada subjek dengan penyakit
kardiovaskular di ruang perawatan intensif
dan berdampak positif pada beberapa
parameter hemodinamik, sehingga
mendukung stabilisasi kondisi subjek
secara keseluruhan (Kim et al, 2021).
Linalool dan linalil asetat, dua komponen
aktif lavender, mengurangi aktivitas
simpatik dan meningkatkan aktivitas

parasimpatik dalam sistem saraf otonom.
Mekanisme ini, termasuk modulasi jalur
neurotransmiter seperti GABA,
berkontribusi pada penurunan kecemasan
serta membantu menstabilkan tanda-tanda
vital subjek (Cui et al.,, 2022).

Penurunan skor ansietas yang diamati tidak
dapat diatribusikan hanya pada
aromaterapi lavender. Selama perawatan
intensif, perubahan kondisi klinis, terapi
medis yang berjalan bersamaan, adaptasi
terhadap lingkungan ICCU, waktu, serta
interaksi dan dukungan perawat juga
berpotensi memengaruhi ansietas. Karena
faktor-faktor tersebut tidak dikendalikan
dalam desain studi kasus, hubungan sebab-
akibat antara aromaterapi lavender dan
perubahan skor STAI tidak dapat
dipastikan.

Secara klinis, penerapan aromaterapi
lavender dapat dipertimbangkan sebagai
terapi pendamping untuk relaksasi pada
subjek yang sesuai dan tidak memiliki
kontraindikasi. Temuan penurunan skor
STAI pada empat kasus ini mendukung
perlunya evaluasi lebih lanjut dengan
desain yang lebih terkontrol, pelaporan
terapi bersamaan yang lengkap, dan waktu
pengukuran outcome yang terstandar.

Studi ini memiliki keterbatasan berupa
jumlah subjek yang hanya empat orang,
heterogenitas diagnosis kardiovaskular,
tidak adanya kelompok pembanding, terapi
medis yang berlangsung bersamaan, serta
periode observasi yang singkat. Selain itu,
STAI Form Y-2 merepresentasikan trait
anxiety sehingga perubahan serial dalam
tiga hari memerlukan interpretasi hati-hati.
Keterbatasan ini membatasi generalisasi
dan tidak memungkinkan penetapan
efektivitas kausal aromaterapi lavender.

SIMPULAN

Pada empat subjek dengan penyakit
kardiovaskular yang dirawat di ICCU,
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pemberian aromaterapi lavender dua kali
sehari selama tiga hari diikuti oleh
penurunan skor STAI Y-1 dari 50-53
menjadi 43-44 dan STAI Y-2 dari 46-49
menjadi 41-43. Temuan ini menunjukkan
perubahan skor ansietas secara deskriptif
selama periode intervensi, tetapi tidak
dapat memastikan efektivitas kausal karena
desain studi kasus tanpa Kkelompok
pembanding dan adanya terapi klinis yang
berjalan bersamaan. Aromaterapi lavender
dapat dipertimbangkan sebagai terapi
komplementer pendamping pada subjek
yang sesuai, dengan memperhatikan
keamanan, preferensi subjek, dan terapi
standar.
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